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<b>ABSTRAK</b>

Penelitian ini mengkaji bagaimanainteraks komunikasi yang dilakukan oleh perempuan di dalam
komunitas tertentu bisa mengindikasikan strategi kuasa yang mereka terapkan dan juga posisi mereka di
dalam struktur sosial. Bahasa adalah sarana yang penting bagi perempuan untuk bisa berpartisipasi di dalam
kuasa. Bahasa perempuan di dalam penelitian ini tidak hanya dipahami sebagai tuturan verbal saja tetapi
juga berbagai bentuk ekspresi perempuan seperti: ekspresi tubuh, penggunaan kata, ruang, dan waktu.
Secara spesifik penelitian ini mengkaji bahasa sehari-hari dari kelompok perempuan pekerja seks di
resosialisasi Sunan Kuning, Semarang yang merupakan kelompok subaltern yang suaranya sering
terabaikan. Subalternitas PSK juga ditunjukkan oleh banyaknya pihak yang berkepentingan untuk mengatur
dan mengendalikan mereka.

Tujuan utamadari penelitian ini adalah menjelaskan hubungan kuasa di dalam bahasa perempuan yang
berada pada posisi subaltern dan melihat potensi bahasa perempuan untuk mengkomunikasikan resistensi.
Alur berpikir kerangka teoritis penelitian ini diawali dari pemikiran Bourdieu mengenai dominasi maskulin,
teori posmodern feminis mengenai bahasa, dan teori subaltern. Selanjutnya teori speech codes digunakan
untuk mempeproleh pemahaman mengenai kuasa dan resistensi perempuan yang berada pada posis
subaltern. Metode etnografi kritis menjadi aat yang digunan untuk mencapai tujuan penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan ciri khas speech codes dari kelompok PSK; lugas, terbuka, dan
menggunakan bahasa Jawa Pesisir yang cenderung kasar. Penggunaan bahasa 7kasar? yang bersifat
maskulin tersebut terutama terlihat ketika marah. Beberapa strategi bahasa yang digunakan untuk resistensi
muncul dari analisis tematik dan speech codes seperti; memanfaatkan modalitas, mengadopsi bahasa
maskulin, dan menyangatkan seksualitas perempuan yang tidak dipahami laki-laki.

Hasil penelitian juga menunjukkan kuasa dan resistensi yang terdapat pada tematema; hasrat, tubuh, ibu, dan
spiritualitas. Kata kunci yang muncul ketika mengkomunikasikan hasrat adalah ?cepat? yang
mengindikasikan seks dimaknai sebagal kerja. Subjek penelitian sering terjebak dengan wacana cinta
sehingga tuturan mereka tentang cinta dengan lawan jenis cenderung bernuansa sedih dan ekspotatif.
Menjadi ibu juga bisa menjadi sumber kekuatan perempuan untuk bisa bertahan dan tidak tergoda dengan
jeratan cinta dan romantisme yang ditawarkan tamu. Secara spiritualitas mereka memiliki cara sendiri yaitu
menggunakan agjaran Islam dan berbagai ritual Kejawen. Mereka memilih caratersebut karena wacana
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dualisme di dalam agama formal tidak bisa mewadahi spiritualitas mereka. Jika pertanyaan teoritis yang
muncul adalah ?Can subaltern speak?? maka penelitian ini menunjukkan bahwa mereka yang berada di
dalam kelompok subaltern bisa bicara. Sebagai kelompok subaltern mereka bisa bicara namun seringkali
suara merekatidak bisaterdengar oleh sebab itu memahami bahasa perempuan terutama yang berada pada
posis subaltern perlu dilakukan dengan cara mendengar mereka dengan memahami berbagai ekspresi yang
selamaini sering terabaikan karena berada di luar ekspresi kebahasaan yang dominan.
<hr><i><b>ABSTRACT</b>

The research explores how womens communication within a distinctive community signifies their power-
relation strategies and asserts their positionsin social structure. Language is an essential tool for women to
participate in power. The women?s language in this regard was not merely measured as verbal speech, but
also the various array of expression, such as gesture, wording and articulation, space, and time.

The research purposely observed the daily talking of female prostitutes in Sunan Kuning boarding quarter of
Semarang, of which was the neglected subaltern group. The subalternity nature of the group was also
revealed by the fact that there are interests of parties surrounding the group tried to exert some control over
the group.

The main point of the research was to explain the power relation of subaltern women?s language, and seek
out its potentiality to express resistance. Thelogic of the theoretical framework drew on Bourdieu?s thought
of masculine domination, feminist postmodern of language, and subaltern theory, whereas the speech code
theory provided insight on power and women?s resistance as a subaltern group. Critical ethnography was the
method used to attain the research objectives.

Findings pointed out that there were certain speech codes of the prostitute group: straight forward, blatant,
and using the harsh tendency of northern-Javacoastal dialect. The harsh talking, which mostly associated to
masculine nature, was mainly used to express anger. Few more speech strategies in uttering resistance were:
utilizing modality, adopting masculine dialect, and exaggerating women sexualities that hardly
understandable to men. Findings also revealed that power and resistance were found in themes of passion,
body, maternity, and spirituality. The keyword of communicating passion was ?quick/hurried?, meant that
sex iswork. However, they often stuck in love-related circumstances with men that almost always bring
about gloomy and exploitative relations. Maternity was also the cause of power for survival and means of
resisting romanticism and love-related mesh drawn by their customers. They had their own way of
spirituality that is worshiping and carrying out Islam or other Kejawen rituals. They picked their own
manner for that the dualism discourse of official religions could not taking up their spirituality. Finally,
considering the theoretical question ?Can subaltern speak??, this study disclosed that women from the
subaltern groups were indeed speaks. As members of the groups however, their voices were barely heard.
S0, appreciating women language, particularly those among the subaltern, should be conducted with
sensibly listen to them as we learn their numerous expressions that were commonly neglected because of the
fact that those expressions were beyond the dominant languages.</i>



